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SINOPSIS

Mata kuliah ini dirancang agar mahasiswa lebih memahami relasi antara arsitektur dan 
konteks perkotaan dan permukiman. Mahasiswa akan diekspos dengan kompleksitas 
perkotaan melalui berbagai topik dan problematika perkotaan dan permukiman. 
Diharapkan dengan menempuh mata kuliah ini mahasiswa mempunyai latar pengetahuan 
yang luas tentang dua aspek yaitu: (a) kajian perkotaan yang mendukung perancangan 
arsitektur di konteks perkotaan (architecture in urban context) dan (b) kajian permukiman 
untuk mendukung kemampuan analitis yang berguna bagi proses perancangan lingkungan 
hunian. Mahasiswa akan belajar melalui kasus nyata perkotaan permukiman. 

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

• Mampu menerangkan isu dan masalah perkotaan dan permukiman yang mendukung 
kemampuan analitis makro bagi perancangan arsitektur.

• Mampu menjelaskan berbagai konsiderasi perancangan bangunan dalam konteks 
perkotaan dan perancangan permukiman dan fasilitas hunian.

TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS

• Mampu mendefinisikan problematika perkotaan modern (disinvestment pusat kota, 
fenomena sprawl dan suburbanisasi, fragmentasi sosial, kerusakan lingkungan, 
perubahan guna lahan pertanian, krisis energi serta kriminalitas perkotaan), 
perkembangan teori / wacana perkotaan kontemporer serta perspektif kebijakan dan 
praktik perencanaan tata ruang. 
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• Mampu menerangkan kebijakan ruang kota yang terkait pada bangunan arsitektur dari 
sisi perencanaan dan perancangan kota, praktek perencanaan dan perancangan kota 
yang menjadi hukum positif di Indonesia serta prinsip-prinsip, peraturan dan standar 
perancangan lingkungan permukiman.  

• Mengetahui teknik survei, pemetaan, metode analisis spasial sederhana, dan 
mengoperasikan piranti lunak bagi pemetaan. 

METODA PEMBELAJARAN

Mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok (maksimal 5 orang) yang ditugaskan 
untuk menggarap kasus. Per kelompok diminta untuk memilih kasus sebagai topik 
mereka. Kasus adalah berupa bagian wilayah kota tertentu dimana kelompok diminta 
untuk mengamati, memetakan, membuat model, mendeskripsikan, menganalisis dan 
mendiskusikannya sesuai dengan topik mingguan. Hasil akhir dari kasus diharapkan 
adalah sebuah kajian komprehensif tentang kasus tersebut sekaligus menghasilkan 
produk-produk berupa peta, gambar, deskripsi, atau ulasan teoritis (review) yang sesuai 
dengan topik yang dipelajari. 

Sebagai pekerjaan rumah setiap kelompok harus mempersiapkan diri untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas sebagai materi diskusi. Pada paruh 
kedua mahasiswa diminta untuk melakukan praktikum berupa Teknik Survei dan  
Pemetaan serta Pengantar Sistem Informasi Geografis (Geographical Information 
System) yang dikelola oleh Laboratorium sebagai sarana mengenal alat yang dipakai 
dalam pemetaan. 

POKOK BAHASAN MATERI

1. Isu-isu kontemporer perkotaan dan permukiman: ekologi urban, fenomena 
suburbanisasi di Amerika dan kota-kota di Barat, fenomena suburbanisasi di Asia: 
Kotadesasi, pengertian dan implikasi urban sprawl, slum dan urban poverty, 
fenomena globalisasi dan kota: konsep world cities, global cities, urban informalities, 
high speed and high density urbanisation, wacana urban fear and urban border. 

2. Mengenali elemen perkotaan dan teori bentuk kota: kota-kota awal peradaban, 
elemen dan Bentuk Kota (Kostof, Lynch, Gordon Cullen, Bacon, Trancik), Konsep 
Ideal City  (Rosenau); Teori perkembangan kota modern: struktur ruang kota 
(Burgess: konsentrik, sektoral, multi nukleus, plus linier), Christaller (Central Place 
Theory), policentrism; Warisan Gerakan Modernisme di Perkotaan dan urban 
sociology (Corbu, Wright, Erst May, Hilbersheimer, Yona Friemann, Archigram, Jane 
Jacobs, Marcuse, Yi Fu Tuan). 

3. Sejarah perkembangan Peraturan tentang Tata Ruang dan Perkotaan di Indonesia: 
undang-undang No. 24 tahun 1992 tentang Tata Ruang, Undang-undang No. 4 tahun 
1992 tentang Perumahan dan Permukiman, PP No. 10 tahun 2000 tentang Ketelitian 
Peta, PP No. 47 tahun 1997 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, PP No. 
69 tahun 1996 tentang Pelaksanaan Hak dan Kewajiban serta Bentuk dan Tata Cara 
Peran Serta Masyarakat dalam Penataan Ruang, peraturan kota (pengertian KLB dan 
KDB, pengertian sempadan, urban design guide line - UDGL)
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4. Concept of Settlement (Doxiadis, Habraken), konsep  “afordability” pada perencanaan 
permukiman konsep Perumahan Berbasis Kelompok (Kepmenneg Perumahan Rakyat 
no. 06/KPTS/1994 tentang Pembangunan Perumahan Bertumpu, Undang-undang No. 
4 tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman, PP no. 80 thn. 1999 tentang 
Kasiba dan Lisiba, Tipe-tipe permukiman: rumah dan perumahan, rumah deret, rumah 
susun, RSH dll. 

5. Pengertian, Guna dan Macam Peta, Teknik Survei dan pengantar Geographical 
Information System. 

STRATEGI PENILAIAN

Kriteria Penilaian
1. Mampu menerangkan berbagai isu global yang terkait dengan ruang kota.
2. Mampu menerangkan aspek-aspek pokok hukum penataan ruang positif di Indonesia.
3. Mampu melakukan survei lapangan identifikasi struktur spasial dan tipologi 

bangunan dan lahan sederhana, menggambarkan peta dasar dan peta tematis manual 
maupun software GIS. 

Indikator Penilaian
1. Ujian teoritis
2. Tugas tentang isu perkotaan, pemetaan, analisis dan perancangan perumahan/

permukiman, dan diskusinya
3. Sertifikat praktikum GIS (ArchView) dari Laboratorium 

Tolok ukur 
Standar lulus adalah:
1. Ujian teoritis dengan bobot (25%)
2. Tugas berkelompok (50%)
3. Sertifikat praktikum dengan hasil minimal baik (25%)

MATA KULIAH ATAU PROGRAM OUTCOMES YANG DISASAR
Mahasiswa mempunyai pemahaman yang cukup luas yang dapat dipakai sebagai dasar 
bagi analisis konteks perkotaan dalam perancangan dan mendapat bekal cukup bagi 
penulisan skripsi dan tugas akhir. 
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